
RINGKASAN 

DIMEN MANURUNG. Pengaruh Penambahan Limbah Padat Kelapa Sawit 

Pada Media Tumbuh Dan Dosis Nitrofoska Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi_ 

Tanaman Jagung (Zea mays L.) di bawah bimbingan Bapak Ir. Roeswandy sebagai 

Ketua Komisi Pembimbing dan lbu Ir. Hj. Roswita Oesman sebagai Anggota Komisi 

Pembimbing. 

Telah dilakukan penelitian di Desa Aek Paing Kelurahan Aek Paing, 

Kecamatan Rantau Utara Kabupaten Labuhan Batu dengan topografi tanah datar, jenis 

tanah Alluvial dengan ketinggian tempat 40 m dpl, dan dilaksanakan pada bulan Juni 

sampai dengan bulan September 2008. 

Dalam penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan 2 faktor yakni faktor penambahan limbah padat kelapa sawit terdiri dari 

3 taraf yakni KO (tanpa limbah padat/top soil), Kl (top soil+ limbah padat 2: 1), <lan K2 

(top soil + limbah padat 1 : 2) dan faktor pupuk Nitrofoska terdiri dari 4 taraf yakni NO 

(tanpa pupuk Nitrofoska), Nl (pupuk Nitrofoska 10 g/�aman), N2 (pupuk Nitrofoska 

20 g/tana·nan), dan N3 (pupuk Nitrofoska 30 g/tanaman), dengan 3 ulangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan limbah padat kelapu sawit 

pada media tumbuh tidak meml>erikan pengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman 

umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 MST, jumlah daun umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 MST, berat 

buah dengan klobot, panjang tongkol per tanaman sampel, dan berat 1000 biji. 

Pemberian pupuk Nitrofoska pada tanaman jagung tidak memberikan pengaruh 

nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 2, 4, 6, 8, 10, dan 12 MST,jumlah daun 
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umur 2 ,  4, 6, 8, 10, dan 12 MST, berat buah dengan klobot, panjang tongkol per tanaman 

sampel, dan berat 1000 biji. 

Demikian juga interaksi kedua perlakuan tidak memberikan pengaruh nyata 

terhadap semua parameter yanr. diamati. 
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